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Penelitian ini menggunakan bak segi empat dengan ukuran p=40, 1=30, t=40,
sedangkan tanaman air yang dipakai adalah enceng gondok (Eichornia
crassipes). Salah satu faktor yang diperhatikan pada penelitian ini adalah
interval waktu tinggal air limbah tahu dalam bak (2,4 dan 6 hari) kemudian
dianalisa sesuai dengan parameter yang akan diukur (BOD5,20 DAN PH)

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ada penurunan BODS5,20 air
limbah tahu yang lebih besar pada bak dengan enceng gondok dibanding
dengan bak tanpa enceng gondok. Semakin lama waktu tinggal air limbah
tahu dalam bak dengan enceng gondok, semakin besar pula penurunan
BODS5,20 air limbah tahu maksimal 60,34% terjadi dalam bak dengan enceng
gondok yang mempunyai waktu tinggal 6 hari.

Terjadi kenaikan nilai PH pada bak dengan enceng gondok dari PH asam
menjadi normal, sedang pada bak tanpa enceng gondok tidak terjadi
perubahan PH.
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